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Abstract 

 

Seahorse (Hippocampus kuda) is known to have a high concentration of iron, taurin and progesteron as 

testosteron precursor. Seahorse extract can increase the production of testosterone hormone of mice. On 

the erythrocytes development, kidney is stimulated to release erythropoietin hormone in case of hypoxia 

and also related with testosterone production. Erythropoietin control erythrocytes development and 

increase hemoglobin synthesis. The objective of experiment was to study the effect of seahorse extract as 

supplemented food in optimal concentration in range of 100, 200 and 300 mg/kg body weight on mLFH¶V�

hematopoiesis and erythropoiesis. Each of treatment groups consist of 5 mices. The observed parameters 

were hematocrit value, hemoglobin concentration and renal index which observed on day 0, 34 and 67. 

The result showed that treatment of seahorse protein fraction extract until 300 mg/kg body weight 

dosage have no effect to the hematocrit value. The 200 mg/kg body weight extract dosage was able to 

increase the hemoglobin rate measurement. Renal index of Mice on day 34 and 67 after treatment did 

not give significant difference among treatment and control. 
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Abstrak 

 

Kuda laut (Hippocampus kuda) diketahui memiliki kandungan zat besi, taurin dan progesteron yang 

tinggi. Kuda laut mampu meningkatkan produksi hormon testosteron mencit. Telah dilakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui peran ekstrak Kuda laut sebagai zat yang memiliki sifat seperti hormon 

eritropoetin pada pemicuan hematopoesis dan eritropoesis. Ekstrak kuda laut adalah fraksi air yang 

didapat dari hasil pemisahan antara etanol dan air. Penelitian dilakukan dengan pemberian ekstrak kuda 

laut dosis 100, 200 dan 300 mg/kg BB dan kontrol kepada mencit (Mus musculus L). Masing-masing 

kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor mencit. Parameter yang diamati meliputi kadar hemoglobin, nilai 

hematokrit dan indeks ginjal pada hari ke-0, 34 dan 67. Hasil penelitian menunjukan ekstrak kuda laut 

pada dosis 300 mg/kg BB sampai hari ke-67 belum mempengaruhi perubahan nilai hematokrit. Ekstrak 

kuda laut dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah mulai dari dosis 200 mg/kg BB. Indeks ginjal 

mencit pada hari ke-34 dan 67 setelah perlakuan ekstrak Kuda laut tidak berbeda secara signifikan pada 

masing-masing perlakuan dan kontrol. 

 

Kata kunci : Fraksi protein Hippocampus kuda, Nilai hematokrit, Kadar hemoglobin, Indeks ginjal 
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Pendahuluan 

Dalam ilmu pengobatan Cina, kuda 

laut secara turun temurun dipercaya 

memiliki khasiat memperkuat stamina 

dan menguatkan ginjal.
1,2

 Penelitian 

farmakologis yang telah dilakukan me-

nunjukan bahwa kuda laut tidak hanya 

memiliki khasiat dalam meningkatkan 

hematopoesis namun juga memiliki 

aktivitas seperti hormon.
3
 Kuda laut di-

duga memiliki kandungan progesteron 

dan taurin yang tinggi. Keduanya me-

rupakan hormon penting yang ber-

peran dalam metabolisme tubuh.
4
 Pro-

gesteron merupakan prekursor dalam 

pembentukan hormon steroid yang lain, 

sehingga, hormon ini mampu meng-

inisiasi pembentukan testosteron dan 

estrogen
5
 pada mencit yang diberi eks-

trak kuda laut.
2,3 

Keberadaan Testos-

teran berpengaruh dalam pembentukan 

hormon eritropoietin di ginjal.
6 

Selain 

itu, hormon testorteron juga berperan 

dalam pembentukan sel darah merah.
7,8

 

DNA kuda laut mengandung sekitar 

4,5% kandungan gen yang mengkode 

protein yang berperan dalam rantai 

tranpor elektron.
3
 Rantai transpor elek-

tron sendiri diketahui memiliki kan-

dungan Fe yang tinggi, baik berupa 

transferin maupun gugus protein yang 

berperan dalam rantai transfer protein, 

yang diketahui memiliki kadar zat besi 

yang tinggi. Kandungan molekul-mole-

kul penting yang cukup tinggi ini 

ditengarai berhubungan dengan ja-

ringan utama penyusun tubuh kuda laut 

yang terdiri atas tulang dan otot.
3 

Sitokrom C oksidase dalam rantai trans-

fer elektron yang berperan memecah 

NADH dehidrogenase (Nicotinamide 

Adenine Dinucleotide-dehidrogenase) 

dan sub unit ferritin, yang mengandung 

unsur Fe, ditemukan sangat tinggi per - 

sentasenya dalam untai cDNA kuda 

laut. Informasi ini sesuai dengan tinggi-

nya nilai kandungan Fe dalam serbuk 

kuda laut.
4, 9

 

Tujuan penelitian ini adalah me-

ngetahui pengaruh ekstrak kuda laut 

terhadap nilai kadar hemoglobin yang 

menunjukan kapasitas angkut  darah 

terhadap oksigen
10

, nilai hematokrit 

yang mencerminkan pembentukan sel-

sel darah merah, dan indeks ginjal seba-

gai salah satu parameter kondisi gin-

jal.
11

 

Secara spesifik, penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui peran ekstrak 

kuda laut sebagai zat yang memiliki si-

fat seperti hormon eritropoietin pada 

pemicuan hematopoiesis dan eritopoie-

sis 

Metode 

Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan eksperi-

men dengan menggunakan 40 ekor 

mencit jantan (Mus musculus L.) galur 

Swiss umur 3 bulan yang dibagi dalam 

delapan kelompok secara random. Em-

pat kelompok pertama diberi perlakuan 

selama 34 hari dan empat kelompok 

lainnya diberi perlakuan selama 67 hari. 

Perlakuan yang diberikan adalah: kon-

trol, pemberian ekstrak kuda laut de-

ngan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg 

BB dan 300 mg/kg BB. 

Bahan dan cara 

Bahan uji kuda laut jenis Hippo-

campus kuda Bleeker, 1852 diperoleh 

dari Balai Budidaya Laut (BBL) Lam-

pung dalam keadaan kering, selanjut-

nya diekstrak di LPPT Universitas 

Gadjah Mada unit Obat Tradisional 

untuk mendapatkan fraksi protein de-

ngan menggunakan metode perkolasi 

dengan pelarut air. 
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Mencit diperoleh dari LPPT (Labo-

ratorium Penelitian Dan Pengujian 

Terpadu) UGM dan dipelihara di labo-

ratorium Pemeliharaan Hewan Per-

cobaan  Fakultas Farmasi UGM. Berat 

rata-rata mencit adalah 35-40 g.  

Pembuatan larutan hasil ekstraksi 

diencerkan dengan menggunakan akua-

des hingga diperoleh konsentrasi akhir 

100, 200, 300 mg/kg BB. Masing-

masing takaran fraksi protein ekstrak 

kuda laut diberikan kepada mencit per 

oral 0,5 ml/hari. Sebagai kontrol, 

mencit diberi akuades per oral 0,5 

ml/hari. Lama perlakuan untuk kelom-

pok ekstrak dan kontrol adalah 34 dan 

67 hari yang dipilih berdasar siklus 

spermatogenesis. 

Pengambilan darah melalui ekor 

atau telinga sebanyak 1 ml pada hari-0 

dan hari-34 sudah membuat mencit 

mengalami anemia. Pada hari ke-34 

mencit pada kelompok satu sampai em-

pat dikorbankan untuk mengukur se-

mua parameter yang berhubungan de-

ngan pemberian ekstrak kuda laut. Da-

lam penelitian ini pengamatan dilaku-

kan pada kadar hemoglobin, nilai he-

matokrit dan berat ginjal. Perlakuan 

yang sama juga dilakukan pada kelom-

pok 5 sampai delapan di hari ke-67. 

Penghitungan kadar hemoglobin di-

lakukan menggunakan metode spek-

trofotometri, pengukuran nilai hemato-

krit dilakukan menggunakan mikro-

hematokrit, dan pengukuran indeks gin-

jal dilakukan dengan membandingkan 

berat ginjal terhadap berat total mencit 

(rasio indeks ginjal). 

Analisis hasil 

Data kadar hemoglobin, nilai hema-

tokrit dan indeks ginjal dianalisa meng-

gunakan analisis varian satu arah (SPSS 

12.0). Jika diketahui ada beda nyata,   

dilanjutkan dengan menggunakan uji 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

untuk membandingkan ada tidaknya 

perbedaan yang bermakna antara satu 

perlakuan dengan perlakuan lain.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini dijelaskan ber-

turut-turut mengenai perlakuan pem-

berian fraksi protein ekstrak kuda laut 

terhadap nilai hematokrit, kadar hemo-

globin dan indeks ginjal. Pada hari per-

tama perlakuan, sampel darah mencit 

diambil dari ekor atau daun telinga se-

jumlah 1 ml yang digunakan untuk me-

ngukur nilai hematokrit (PCV) dan 

kadar hemoglobin awal. Pengambilan 

darah ini juga memungkinkan mencit 

mengalami anemia.  

Secara normal sebagaimana terlihat 

pada kelompok kontrol, terjadi pe-

nurunan nilai hematokrit yang me-

nandai turunnya jumlah sel darah me-

rah dalam tubuh mencit. Pada kelom-

pok perlakuan dosis 100 dan 300 mg/kg 

BB, pe-nurunan nilai hematokrit tidak 

ber-makna secara statistik pada hari ke-

34. Pada hari ke-67 yang merupakan 

siklus kedua spermatogenesis, semua 

kelompok mencit memiliki nilai hema-

tokrit yang tidak berbeda signifikan di-

bandingkan hari pertama pengamatan 

Pada pengamatan dengan parameter 

kadar hemoglobin, pengambilan darah 

yang cukup banyak pada hari pertama 

menyebabkan mencit anemia sehingga 

terjadi peningkatan proses pembentu-

kan sel darah merah (eritropoiesis) yang 

dapat teramati pada hari ke-34 dan hari 

ke - 67. Semua kelompok pada pe-

ngamatan hari ke-34 menunjukan pe-

nurunan kadar hemogobin, kecuali pada 

kelompok perlakuan dosis 200 dan 300 

mg/kg BB tidak berbeda kadar hemo-

globinnya pada hari pertama pengama-

tan dengan hari ke-34. 
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Tabel 1. Nilai hematokrit dan kadar hemoglobin mencit (Mus musculus) setelah 

perlakuan pemberian fraksi protein dari ekstrak kuda laut jenis 

Hippocampus kuda Bleeker, 1852 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak adanya beda nyata pada taraf 

      signifikansi 95% (p = 0,05), n=5 
 

 

Tabel 2. Indeks ginjal mencit (Mus musculus) setelah perlakuan pemberian fraksi 

protein ekstrak kuda laut jenis Hippocampus kuda Bleeker, 1852 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak adanya beda nyata pada taraf 

                      Signifikansi 95% (p=0,05), n=5 

 

 

 

 

Pada hari ke-67, semua kelompok 

pengamatan menunjukan nilai kadar 

hemoglobin yang lebih tinggi dibanding 

hari pertama dan ke-34. Walaupun 

semua kelompok memiliki kadar hemo-

globin yang lebih tinggi, peningkatan 

kadar hemoglobin pada ke-lompok 

perlakukan dengan fraksi protein eks-

trak kuda laut dosis 200 dan 300 mg/kg 

BB lebih cepat dibanding kelompok 

kontrol dan perlakuan ekstrak kuda laut 

dosis 100 mg/kg BB. 

 

 

 

 

 

Parameter  

Waktu 

pengambilan 

sampel 

Dosis ekstrak kuda laut (mg/kg BB) 

Kontrol 100 200 300 

Nilai 

Hematokrit 

(%) 

0  48,60 ± 1,07a 43,20 ± 2,19a 41,10 ± 3,17a 41,70 ± 1,25a 

34  38,67 ± 4,93b 42,67 ± 1,52a 25 ± 1,41b 41,67 ± 5,68a 

67  45,50 ± 0,71a 39,67 ± 4,51a 39 ± 4,24a 45,67 ± 3,05a 

Kadar 

hemoglobin 

(g/dL) 

0  11,50 ± 0,93a 10 ± 0,78a 9,30 ± 0,62a 9,54 ± 1,06a 

34  2,50 ± 0,50b 5,63 ± 1,13b 8,90 ± 3,10a 11,07 ± 0,73a 

67  18,85 ± 1,06c 18,47 ± 3,50c 11,75 ± 0,55b 19,90 ± 1,55b 

Dosis fraksi protein  

ekstrak kuda laut 

(mg/kg BB) 

 Penghitungan indeks ginjal (x10
-3

)  

Hari ke-35  Hari ke-67  
Persentase 

perubahan (%)  

Kontrol  8,60 ± 1,34a 7,41 ± 0,47a -13,89 

100  8,96 ± 0,67a 8,24 ± 1,97a -8,05 

200  9,26 ± 1,12a 7,19 ± 0,67a -22,27 

300 9,01 ± 0,55a 7,72 ± 0,85a -14,30 
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Berdasarkan pengukuran berat 

ginjal yang dilakukan pada hari ke-34 

dan ke-67 pada tabel 2 diketahui 

bahwa berat ginjal pada mencit yang 

dikorbankan di hari ke-34 sama untuk 

semua kelompok. Demikian pula pa-

da mencit yang dikorbankan pada 

hari ke-67. Analisis berbasis ke-

lompok menunjukan bahwa semua 

kelompok mengalami penurunan in-

deks ginjal seiring bertambahnya usia 

mencit dan bertambahnya berat badan 

mencit. Penurunan indeks ginjal ter-

banyak dialami oleh kelompok per-

lakuan ekstrak kuda laut 200 mg/kg 

BB. 

Dalam ilmu pengobatan Cina, 

kuda laut digunakan sebagai afro-

disiak. Ekstrak kuda laut mengan-

dung zat besi, taurin dan progesteron 

yang tinggi
4 

yang dapat merangsang 

ginjal melepas hormon eritropoietin. 

Kandungan transferin yang tinggi pa-

da kuda laut dapat meningkatkan 

efektifitas kerja dari eritropoietin se-

hingga memicu peningkatan nilai he-

matokrit, kadar hemoglobin dan berat 

ginjal. Kadar hemoglobin yang ren-

dah menggambarkan kondisi anemia 

dan akan memicu pembentukan sel 

darah merah baru. Kondisi hipoksia 

dan juga kadar hormon testosteron 

yang tinggi akan memicu ginjal 

memproduksi eritropoietin renal.
11

 

Pengambilan darah sebanyak 1 ml 

menyebabkan mencit anemia se-

bagaimana ditunjukan oleh kelompok 

normal, dengan pemberian fraksi pro-

tein ekstrak kuda laut pada penelitian 

ini dapat mengembalikan nilai hema-

tokrit mencit. Kelompok perlakuan 

ekstrak kuda laut dengan dosis mulai 

100 mg/kg BB diduga mampu men-

jaga jumlah sel darah merah dalam - 

 

kisaran yang tetap. Kandungan Fe 

yang banyak terdapat di dalam eks-

trak kuda laut diduga membantu 

proses pembentukan sel darah merah. 

Selain itu, ekstrak kuda laut me-

ningkatkan proses pembentukan hor-

mon testosteron.
4
 

Testosteron diketahui berpenga-

ruh terhadap pembentukan hormon 

eritropoietin
8
 yang berperan penting 

dalam pembentukan sel darah merah 

baru di sumsum tulang. Dalam hal 

ini, ekstrak kuda laut berperan se-

bagai suplai Fe yang menjadi salah 

satu komponen utama darah dan 

menginisiasi peningkatan produksi 

testosteron yang secara tidak lang-

sung meningkatkan produksi sel da-

rah merah.  

Pada pengukuran kadar hemo-

globin, kelompok dengan perlakuan 

fraksi protein  ekstrak kuda laut me-

miliki nilai yang lebih tinggi pada 

hari ke-34 dan 67 secara relatif 

dibandingkan kontrol. Mencit dengan 

perlakuan pemberian dosis 200 dan 

300 mg/kg BB menunjukan pening-

katan kadar hemoglobin pada hari ke-

67. Pada hari ke-34, kadar hemo-

globin mencit pada perlakuan dosis 

200 dan 300 mg/kg BB tidak meng-

alami perubahan. Dengan demikian 

perlakuan fraksi protein ekstrak kuda 

laut dosis 200 mg/kg mulai mem-

pengaruhi kadar hemoglobin pada 

hari ke-34, ditandai dengan tidak 

adanya perubahan kadar hemoglobin 

secara signifikan pada hari ke-34. 

Sedangkan kelompok kontrol dan 

perlakuan dosis 100 mg/kg BB meng-

alami penurunan kadar hemoglobin. 

Pemberian fraksi protein ekstrak 

kuda laut dalam hal ini berperan 

dalam memberikan suplai zat yang - 



88 Jurnal Kefarmasian Indonesia. Vol.4.2.2014:83-90

dibutuhkan dalam pembentukan sel 

darah merah. Salah satu substansi 

penting yang dibutuhkan adalah zat 

besi. Selain itu ada beberapa kan-

dungan lain dari ekstrak kuda laut 

yang turut memperlancar proses pem-

bentukan sel darah merah, misalnya 

testosteron dan lain-lain.  

Dosis ekstrak kuda laut 200 dan 

300 mg/kg BB memberikan pengaruh 

dalam peningkatan kadar hemoglobin 

sejak pengamatan hari ke-34. Se-

dangkan dosis lain belum me-

nunjukan peningkatan kadar hemo-

globin yang lebih baik dibanding 

kontrol. Hasil ini menunjukan bahwa 

dosis 200 dan 300 mg/kg BB fraksi 

protein ekstrak kuda laut mampu 

memberikan suplai optimal substansi 

yang dibutuhkan dalam pembentukan 

darah dan meningkatkan kadar hemo-

globin darah. Substansi tersebut ber-

peran baik sebagai bahan baku mau-

pun untuk memperlancar proses pem-

bentukan darah.  

Indeks ginjal dari mencit yang 

dikorbankan pada hari ke-34 secara 

umum lebih tinggi dibanding ke-

lompok yang dikorbankan hari ke-67. 

Perbedaan antara  kelompok per-

lakuan dan normal  di masing-masing 

hari pengambilan sampel ginjal tidak 

berbeda secara signifikan. 

Pemberian hormon androgen sin-

tesis mempengaruhi produksi eri-

tropoietin renal. Korelasinya dengan 

ginjal adalah terjadinya peningkatan 

berat ginjal. Peningkatan ini terjadi 

karena ada penebalan dinding kapsula 

bowman dan hipertropi pada tubulus 

renal ginjal.
7
 

Diketahui tidak ada korelasi lang-

sung antara pemberian androgen dan 

perubahan histologis tersebut, namun  

 

 

secara jelas dinyatakan bahwa pe-

ningkatan pemberian androgen akan 

meningkatkan berat dan ukuran gin-

jal. Peningkatan ini berpengaruh pada 

tekanan intrarenal dan diduga akan 

menyebabkan hipoksia pada beberapa 

bagian sel di dalam ginjal yang me-

micu pelepasan eritropoietin renal.   

Kuda laut telah diketahui dapat 

mempengaruhi peningkatan produksi 

sperma dan kualitas sperma secara 

langsung.
4
 Diduga kuda laut yang 

memiliki aktifitas afrodisiak ini me-

ngandung derivat steroid berupa 

progesteron.
3
 Progesteron sendiri me-

rupakan prekursor aktif semua hor-

mon steroid, baik androgen maupun 

estrogen.
12

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, di-

ketahui bahwa pemberian fraksi pro-

tein dari ekstrak kuda laut sampai 

dosis 300 mm/kg BB belum mem-

pengaruhi nilai hematokrit mencit. 

Fraksi protein ekstrak kuda laut dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin da-

lam darah mencit anemia mulai dari 

dosis 200 mg/kg BB. Pemberian 

fraksi protein ekstrak kuda laut tidak 

mempengaruhi indeks ginjal mencit.  

Saran  

Disarankan perlunya kajian lebih 

dalam mengenai kandungan protein 

dari kuda laut yang berperan dalam 

menstimulus produksi sel darah me-

rah pada mencit. Selain itu, kajian 

yang berhubungan dengan toksisitas 

fraksi protein ekstrak kuda laut pada 

organ lain terutama hati dan empedu 

masih perlu dilakukan. 

Ucapan Terima Kasih 

Penulis menyampaikan terima 

kasih kepada segenap staf di Labo- 
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